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Bab 1 : Mengenal Kitab Fiqih

Salah satu hal yang menarik ketika belajar ilmu
figih adalah banyaknya rujukan kitab yang bisa
dijadikan acuan dalam memahami ilmu figih.

Bahkan masing masing madzhab memiliki kitab
figih khusus yang ditulis oleh para ahlinya secara
lengkap dan detail dalam setiap pembahasannya.

Maka dari itu untuk mempelajari dan menguasai
figih suatu madzhab maka kita harus berkenalan
terlebih dahulu dengan kitab-kitab figih dari masing
masing madzhab.

Dalam buku ini kami khususkan pembahasan
mengenai kitab-kitab figih madzhab Syafi'iy dan
kitab-kitab figih madzhab Hanbali saja.

A. Kitab Madzhab Syafi’iy

Madzhab syafi'iy termasuk salah satu madzhab
yang kitab figihnya lumayan banyak dari segi
jumlahnya.

Sejak zaman pendiri madzhab Syafiiy yaitu Imam
asy-Syafi'iy (w. 204 H) sampai zaman kita sekarang
banyak sekali kitab figih yang secara khusus
membahas tentang figih madzhab Syafi’iy.
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Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah.

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut
dengan matan.

Berikut ini ada beberapa nama kitab figih ala
madzhab Syafi’iy, diantaranya:

1. Al-Umm

2. Mukhtashar Al-Muzani

3. Al-Hawi Al-Kabir

4. Al-Muhadzdzab

5. Nihayatu Al-Mathlab fi Dirayati Al-Mazhab

6. Al-Wasith fi Al-Mazhab

7. Al-Wajiz fi Fighi Al-Imam Asy-Syafii

8. Al-Bayan fi Mazhab Al-imam Asy-Syafii

9. Al-Aziz Syarah Al-Wajiz

10. Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab

11. Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin
12. Minhaj Al-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin
13. An-Najmu Al-Wahhaj fi Syarhi Al-Minhaj

14. Kifayatu Al-Akhyar

15. Kanzurraghibin Syarh Minhajutthalibin

16. Asna Al-Mathalib Fii Syarhi Raudhi At-Thalib
17. Fathul Wahhab Bisyarhi Manhaji at-Thullab
18. Al-Minhaj Al-Qawim
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19. Tuhfatul Muhtaj

20. Mughni Al-Muhtaj

21. Nihayatu Al-Muhtaj

22. Fathu Al-Muin

23. I'anatu Ath-Thalibin

24, Hasyiatan Qalyubi wa Umairah

25. Hasyiyatu Al-Jamal ala Syarhi Al-Minhaj
26. Hasyiyatu Bujairimi ala Al-Khatib

B. Kitab Madzhab Hanbali

Madzhab Hanbali juga memiliki kitab-kitab figih
yang lumayan banyak dari segi jumlahnya. Namun
jumlahnya tentu tidak sebanyak kitab figih madzhab
Syafi’iy.

Sejak zaman pendiri madzhab Hanbali yaitu Imam
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sampai zaman kita
sekarang banyak sekali kitab figih yang secara khusus
membahas tentang figih madzhab Hanbali.

Diantara sekian banyaknya kitab tersebut ada
kitab yang pembahasannya sangat detail panjang
lebar. Model seperti ini dikenal dengan istilah syarah.

Ada juga yang pembahasannya sangat ringkas
dan padat sekali. Model seperti ini biasanya disebut
dengan matan.

Berikut ini ada beberapa nama kitab figih ala
madzhab Hanbali, diantaranya:

1. Al-Wasith fi Al-MazhabAl-Mughni
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2. Al-Kafi fi Fighi Al-lmam Ahmad

3. Umdatu Al-Fighi

4. Al-Muharrar fi Al-Fighi

5. Asy-Syarhu Al-Kabir ala Mukhtashar Al-Khalil
6. Majmu Fatawa |Ibnu Taimiyah

7. Al-Fatawa Al-Kubra

8. Al-Furu’

9. Syarah Az-Zarkasyi

10. Al-Mubdi’ Syarah Al-Mugni’

11. Al-Inshaf fi Marifati Ar-Rajih min Al-Khilaf
12. Kasysyaf Al-Qinna’

13. Syarah Muntaha Al-Iradat

14. Al-Igna fi Fighi Al-imam Ahmad
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Bab 2 : Mengenal Ulama Ahli Figih

Dalam mempelajari ilmu figih kita juga harus
mengetahui  mana ulama yang merupakan
representasi dari suatu madzhab dan mana yang
bukan. Jangan sampai salah memilih ulama dalam
menukil pendapat suatu masalah figih.

Misalnya menukil pendapat hanbali tentu kita
lebih percaya atau lebih nyaman jika langsung
merujuk kepada ulama vyang benar benar
bermadzhab Hanbali. Bukan merujuk kepada ulama
madzhab lain.

Sebab bisa jadi nukilan figih madzhab Hanbali
yang disebutkan oleh ulama madzhab lain terkadang
kurang tepat. Maka kita butuh konfirmasi langsung
dari ulama yang benar benar bermadzhab hanbali
atas suatu pendapat tersebut.

Nah, berikut ini akan kita paparkan beberapa
nama para ulama yang semasa hidupnya dicurahkan
untuk menjelaskan ilmu figih dari masing-masing
madzhab. Kami khususkan pembahasan kali ini
mengenal ulama yang bermadzhab Syafiiy dan ulama
yang bermadzhab Hanbali saja.

A. Ulama Madzhab Syafi’iy

Ulama madzhab Syafi’iy tentu saja banyak sekali.
Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab Syafiiy
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ada beberapa nama yang sering muncul dalam kitab-
kitab figih dan juga sering dijadikan acuan dalam
menentukan pendapat resmi dalam madzhab Syafiiy.

Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama
ulama yang bermadzhab syafi'iy. Sebagian dari
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu

tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul figih dan lain lain.

No. Nama Ulama Wafat
1 | Imam Syafi’i 204 H
2 | Imam Buwaiti 231H
3 | Imam lbnu Rahwaih 238 H
4 | Imam Abu Tsaur 240 H
5 | Imam Harmalah 243 H
6 | Imam al-Karabisi 248 H
7 | Imam Rabi’ al-Jaizi 256 H
8 | Imam Za'farani 260 H
9 | Imam al-Muzani 264 H
10 | Imam Rabi’ al-Muradi 270 H
11 | Imam Abu Hatim ar-Razi 277 H
12 | Imam at-Tirmidzi 279 H
13 | Imam lbnu Suraij 306 H
14 | Imam at-Thabari 310 H
15 | Imam lbnu Khuzaimah 311 H
16 | Imam lbnu al-Mundzir 319 H
17 | Imam al-Asy’ari 320 H
18 | Imam lbnu Abi Hatim 327 H
19 | Imam Abu Ishaqg al-Marwazi 340 H
20 | Imam ad-Daruqutni 385 H
21 | Imam al-Isfiroyini 406 H
22 | Imam al-Muhamiliy 415 H
23 | Imam al-Qaffal al-Marwazi 417 H
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24 | Imam Abu Ali as-Sanji 430 H
25 | Imam al-Juwaini 438 H
26 | Imam al-Mawardi 450 H
27 | Imam al-Baihagi 458 H
28 | Imam al-Qadhi Husain 462 H
29 | Imam al-Khatib al-Baghdadi 463 H
30 | Imam asy-Syairazi 476 H
31 | Imam Abul Ma’ali al-Juwaini 478 H
32 | Imam ar-Ruyani 502 H
33 | Imam al-Ghazali 505 H
34 | Imam asy-Syasyi al-Qaffal 507 H
35 | Imam al-Baghawi 516 H
36 | Imam Salim al-Imrani 558 H
37 | Imam lbnu Asakir 571 H
38 | Imam Abu Syuja’ 593 H
39 | Imam Fakhruddin ar-Razi 606 H
40 | Imam ar-Rafi’i 623 H
41 | Imam Ibnu as-Shalah 643 H
42 | Imam al-1zz Ibnu Abdissalam 660 H
43 | Imam an-Nawawi 676 H
44 | Imam al-Baidhawi 685 H
45 | Imam Ibnu Daqiq al-lid 702 H
46 | Imam ad-Dimyati 705 H
47 | Imam lbnu ar-Rif’ah 710 H
48 | Imam lbnu al-Atthar 724 H
49 | Imam al-Mizzi 742 H
50 | Imam adz-Dzahabi 748 H
51 | Imam Taqgiyuddin as-Subki 758 H
52 | Imam Tajuddin as-Subki 771H
53 | Imam al-Isnawi 772 H
54 | Imam lbnu Katsir 774 H
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55 | Imam az-Zarkasyi 794 H
56 | Imam lIbnul Mulaqgqgin 804 H
57 | Imam al-Hafidz al-Iraqi 806 H
58 | Imam ad-Damiri 808 H
59 | Imam Taqgiyuddin al-Hisni 829 H
60 | Imam lbnul Jazari 833 H
61 | Imam lbnu Raslan 844 H
62 | Imam lbnu Hajar al-Asqalani 852 H
63 | Imam as-Sakhawi 902 H
64 | Imam as-Suyuti 911 H
65 | Imam Syamsuddin al-Ghazzi 918 H
66 |Imam Zakaria al-Anshari 926 H
67 | Imam lbnu Hajar al-Haitami 974 H
68 | Imam asy-Syirbini 977 H
69 | Imam al-Malibari 987 H
70 | Imam ar-Ramli 1004 H
71 | Imam al-Qalyubi 1068 H
72 | Imam al-Bujairimi 1221 H
73 | Imam al-Baijuri 1276 H
74 | Syaikh ad-Dimyati 1310 H
75 | Syaikh Nawawi al-Bantani 1316 H
76 | Syaikh al-Ghumrawi 1337 H
77 | Syaikh Ahmad Dahlan 1344 H
78 | Syaikh Hasyim Asy’ari 1367 H
79 | Syaikh Yasin al-Fadani 1410 H
80 | Syaikh asy-Sya’rawi 1419 H
81 | Syaikh Ahmad Nahrawi 1420 H
82 | Syaikh Ramadhan al-Buthi 1434 H
83 | Syaikh Wahbah az-Zuhaili 1436 H

84

Syaikh Hasan Hito

85

Syaikh Ali Jum’ah
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Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan
diatas ada ulama yang gelarnya sebagai ulama
tahgig. Mereka adalah sebagai berikut:

1. Imam Rofi’i

2. Imam Nawawi

3. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami
4. Imam Romli

B. Ulama Madzhab Hanbali

Ulama madzhab Hanbali juga tentu saja banyak
sekali. Namun dari sekian banyaknya ulama madzhab
Hanbali ada juga beberapa nama yang sering muncul
dalam kitab-kitab figih Hanbali dan juga sering
dijadikan acuan dalam menentukan pendapat resmi
madzhab Hanbali.

Dibawah ini kami kumpulkan beberapa nama
ulama yang bermadzhab Hanbali. Sebagian dari
mereka juga sangat masyhur dalam bidang ilmu
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul figih dan lain lain.

No. Nama Ulama Wafat
1 | Imam Ahmad bin Hanbal 241 H
2 | Imam al-Khiraqi 334 H
3 | Imam AbuYa'la 526 H
4 | Imam Ibnu Qudamah 620 H
5 | Imam Baha’uddin al-Maqdisi 624 H
6 | Imam Majduddin Abul Barakat 652 H
7 | Imam Syamsuddin Abul Faroj 682 H
8 | Imam Ibnu Taimiyah 728 H
9 | Imam lbnu Muflih 763 H
10 | Imam az-Zarkasyi 772 H
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11 | Imam Burhanuddin 884 H
12 | Imam al-Mardawi 885 H
13 | Imam Abun Najaa 968 H
14 | Imam lbnu an-Najjar 972 H
15 | Imam al-Buhuti 1051 H

Dari sekian banyaknya ulama yang disebutkan
diatas ada ulama yang fatwanya bisa dijadikan
rujukan utama dalam melacak pendapat madzhab
Hanbali. Mereka adalah sebagai berikut:

1. Imam Ibnu Quddamah

2. Imam |Ibnu Taimiyah

3. Imam Al-Mardawi

4. Imam Al-Buhuti
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Bab 3. Persamaan & Perbedaan Tata Cara
Shalat

Para ulama salaf khususnya ulama 4 madzhab
saling berbeda pendapat dalam menentukan sifat
shalat Nabi shallallahu alaihi wasallam.

Akan tetapi yang harus kita ketahui adalah
meskipun para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan tata cara shalat namun mereka tentu
telah merujuk kepada dalil-dalil yang dianggap
shahih oleh masing masing dari madzhab.

Maka kita sebagai orang yang awam akan dalil
sudah selayaknya dan sepatutnya untuk taklid atau
mengikuti pendapat yang ada dalam masalah figih
dari penjelasan para ulama 4 madzhab.

Dalam bab ini akan kami paparkan beberapa
contoh persamaan dan perbedaan mengenai tata
cara shalat antara madzhab Syafi'iy dan madzhab
Hanbali.

Mengingat dua madzhab ini sekarang sudah
banyak yang mengamalkannya di negeri Kkita
indonesia tercinta ini. Maka dari itu untuk
meluruskan beberapa kesalahan atau praktek shalat
yang kadang tidak sesuai dengan dua madzhab ini
maka dibutuhkan penjelasan secara khusus untuk
menjelaskan hal itu.
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A. Persamaan Antara Syafi’iy & Hanbali

Kami temukan beberapa masalah khususnya
dalam bab tata cara shalat yang dihukumi sama
persis oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan sebenarnya
bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi’iy dan Hanbali
ini memiliki banyak kemiripan dalam beberapa hal
lebih dari 10 masalah.

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang,
10 masalah itu antara lain berikut ini :

1. Melafadzkan Niat
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram.
Maksudnya adalah ketika hendak shalat dianjurkan
terlebih dahulu untuk melafadzkan niat shalat
dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri.

Ketahuilah bahwa masalah melafadzkan niat
shalat ini hanya sebatas anjuran atau kesunnahan
saja dalam madzhab Syafi'iy. Bukan sebuah
kewajiban yang harus dilakukan. Artinya jika ada
orang vang tidak melafadzkan niat ketika hendak
shalat maka shalatnya tetap sah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut:
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g_;&# Yy s S oLl ks biag Yo AR A 2
RUNE[FINHU U SR P P et e
(289 [6) ikt 5 gyud

Tempatniat adalah di dalam hati. Niat itu tidak harus
itu dilafadzkan. Dan tidak cukup berniat hanya
dilafadzkan di lisan saja tanpa niat dalam hati. Akan
tetapi disunnahkan untuk melafadzkan niat disertai
juga niat dalam hati.?

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama besar ahli figih madzhab Syafi’iy
juga menjelaskan hal yang sama seperti yang
dikatakan oleh Imam an-Nawawi diatas. Beliau
berkata:

ooy Ladll BY b g a5 b sl By La Lela] (AL 2l
Gl s 3 e Yy adie ae K Y 0SS Y
coddl) Ol aslid S L (ol sladll Gy L))
3 ab b e sy s Oy aomgl 0 OB e Ly 5

(12 /2) g\t 30 § st &
Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati
berlaku untuk bab shalat dan ibadah lainnya

berdasarkan ijma’ para ulama. Sebab niat itu adalah
menyengaja sesuatu yang tidak sah kecuali

L an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289.
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dengannya. Tidak sah jika hatinya lalai dari niat. Dan
tidak mengapa jika lisannya tidak sama dengan yang
di hati. Dan disunnahkan melafadzkan niat dengan
lisan sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati
dan untuk keluar dari khilaf ulama yang
mewajibkannya walaupun itu pendapat syadz. Dan
melafadzkan niat ini digiyaskan dengan niat pada
haji.?

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafiiy juga menguatkan
pendapat yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi dan
Imam Ibnu Hajar al-Haitami diatas. Beliau
menjelaskan sebagai berikut:

Yy . oL sl oS L sl gl Oy
TU AL a0 Vs e g slly sl s e
(457 /1) zedi o5 d

Dan disunnahkan melafadzkan niat dengan lisan
sebelum takbir untuk membantu niat dalam hati.
Sesungguhnya melafadzkan niat bisa menjauhkan
diri dari rasa was-was dan juga untuk keluar dari
khilaf ulama yang mewajibkannya.’

2 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 12.

3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikr, jilid 1 hal. 457.
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Untuk detail cara melafadzkan niat bisa kita
temukan penjelasannya dalam kitabnya Syaikh
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1314 H).*

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur:?

& w15t i ki oy gl i (o Jool
dws

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar:
& Gl 2131 Al Lases s g S A oy ol
e

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib:

Contoh cara melafadzkan niat shalat shubuh:

4 Nawawi, Kasyifatus Sajaa Syarh Safinatun Najaa, Jakarta:
Darul Kutub al-Islamiyah, hal. 99.

> Abu Bakr ad-Dimyati, I’anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi Fathil
Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151.
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& B3Rl 2151 2l (L L e el (b Gl_.ﬁ
b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan untuk melafadzkan niat sebelum
takbiratul ihram. Artinya ketika hendak shalat
dianjurkan terlebih dahulu untuk melafadzkan niat
shalat dengan cara menggerakkan lisan dan bibirnya
dengan suara yang terdengar oleh telinganya sendiri.

Hal ini sama persis dengan madzhab Syafi’iy.
Bahwasanya masalah melafadzkan niat shalat
sebelum takbiratul ihram adalah sebatas anjuran
atau kesunnahan saja menurut madzhab Hanbali.
Bukan sebuah kewajiban yang harus dilakukan.
Artinya jika ada orang yang tidak melafadzkan niat
ketika hendak shalat maka shalatnya tetap sah.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahli figih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan
sebagai berikut:

JASTE O oy & Lot Ofy il Lokt cdadl Al gasg
(336 /1) &ald Y zall

Makna berniat adalah menyengaja. Dan tempat niat
adalah di dalam hati. Jika seseorang melafadzkan
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niat maka itu termasuk penguat niat yang ada dalam
hati.®

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga
mengatakan hal yang sama:

FLYEN ‘”3 J\_‘,m}f\ coadll ang oo g Lald) Comt g
(142 /1) g;j\bjmu J}Uv-\ o C"Jj‘

Disunnahkan melafadzkan niat secara sirr (minimal
terdengar oleh telinga sendiri). Ini adalah pendapat
resmi madzhab Hanbali.”

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam
Ibnu Qudamah dan Imam al-Mardawi diatas:

G o pUll QLIS Llowal 0Ly Ly il Lel2y
(314 /1) gLy
Tempat niat yang wajib itu adalah di dalam hati.

Adapun melafadzkan niat dengan lisan hukumnya
sunnah atau mustahab.®

6 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 336.

7 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1, hal. 142.

8 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 1 hal. 314.
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Adapun tata cara melafadzkan niat juga sama
seperti halnya dalam madzhab Syafiiy.°

Contoh cara melafadzkan niat shalat dzuhur:

f

& uple 213t ala ghees o g i o o
Jw

Contoh cara melafadzkan niat shalat ashar:
15F aliah ks o) gl faa (o ool
.gw

Contoh cara melafadzkan niat shalat maghrib:

e

Kesimpulannya adalah bahwa antara madzhab
Syafi'iy dan madzhab Hanbali ada persamaannya.

9 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 1 hal. 314.
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Yaitu sama sama mensunnahkan melafadzkan niat
sebelum takbiratul ihram.

2. Point Yang Wajib Disebutkan Saat Niat
a. Madzhab Syafi’iy

Diwajibkan ketika niat dalam hati (wajib
berbarengan takbiratul ihnram) harus menyebutkan 3
poin. Yaitu niat menyengaja shalat (Qashdu al-Fi’li),
niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat nama shalatnya
(at-Ta’yiin). Hal ini berlaku bagi orang yang shalatnya
sendirian.

Namun jika kita shalat secara berjamaah dan
misalnya status kita menjadi makmum maka wajib
ditambahkan berniat sebagai makmum (al-
I’timaam). Artinya point ke 4 harus menyebutkan
niat sebagai makmum (makmuman) karena
hukumnya wajib.

Adapun untuk imam tidak diwajibkan berniat
sebagai imam (imaaman). Akan tetapi tetap
disunnahkan berniat sebagai imam (imaaman) agar
mendapatkan pahala berjamaah. Berikut ini
keterangan dari Imam an-Nawawi rahimahullah:

ielad) doia) by &l Jo Olbeolly Ll e 3a
LW s (88) plassVlg slsYly aeladl pgalll (g0 O
sl 8oy G o Lagy 4 OB BalYl (gsn O
[4) Qigh) =i o) L E Y WY1 & Of Olyally

(200



27

Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah telah sepakat
bahwa syarat sah berjamaah adalah makmum harus
berniat sebagai makmuman (mengikuti imam).
Adapun imam sebaiknya berniat sebagai imam,
seandainya ada imam tidak berniat jadi imam maka
shalat dia dan makmum tetap sah. Sebab yang benar
bahwa berniat sebagai imam itu tidak wajib.°

Bisa disimpulkan bahwa ketika kita ingin niat
dalam hati dan status kita menjadi makmum maka
wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah ini:

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)

3. Dzuhur (at-Ta’yiin)

4. Makmuman (al-I'timaam)

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4
poin diatas saja jika status kita menjadi makmum.

Adapun vang lainnya seperti menyebutkan
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak
perlu disebutkan karena akan memberatkan dan
menyusahkan ketika niat dalam hati berbarengan
dengan takbiratul inram (Allahu Akbar).

Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul
ihram (Allahu Akbar). Boleh berbahasa arab atau pilih
yang berbahasa indonesia.

10 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 200.
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Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat
yang berbahasa indonesia saja. Wallahu a’lam.

Kami ingatkan kembali bahwa menurut madzhab
Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram).

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu
kita ucapkan.

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan
ekstra bagi orang awam vyang belum terbiasa
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk
praktek menggabungkan lisan dan hati secara
bersamaan dalam satu waktu.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur:
Gyle i (o3 Lo
Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman.
Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar:
Gl S (35 T
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
maghrib:
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Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’:

.\;“t 5.\3;55\ &o}é LSZL;G%

Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh:
Gl adall p3h Jof
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman.

Imam Tagiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah
menyebutkan penjelasan tata cara niat shalat seperti
diatas sebagai berikut:

al) lab gl tladsT L jsal dad ey DB il 2 &
BsS e b ol a0l s 13l LY sl e jlaadd
I L O M Legie b Y Oldag dxd of | aae of gl
S O el S i e oW1 e i a il s O
Lzl 3y shol o sliad sall colS sls g Lo of WL
iy Y il o Olerg & Joie 0L dlo 1 ) wLay)
& Legmol Olgamy sLiadll o ol5Y) f bray Y s 1al)
Yy SlaSllsda) (ol ba iy Yy bi 2 N )l
LB o i bl 65 o i ) e JLi

(101 : o) jlas¥ & Jo & 5l ¥ AUS  dins
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Niat adalah menyengaja. Maka ada beberapa syarat
untuk niat: pertama niat sengaja melakukan shalat
sebagai pembeda dengan gerakan lainnya. Kedua
harus niat ta’yin atau menyebutkan jenis nama
shalatnya seperti dzuhur, ashar atau jumat. Ketiga
harus niat fardhu baik orang dewasa maupun anak
kecil bahkan qadha atau ada’an. Adapun niat lillahi
ta’ala (al-ldhafah ilallah) tidak wajib disebutkan,
begitu juga niat ada’an atau qadha’an dan juga
menyebutkan jumlah rakaat serta menghadap kiblat
tidak wajib disebutkan.

b. Madzhab Hanbali

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan
ketika niat dalam hati (wajib berbarengan takbiratul
ihram namun boleh juga sebelum takbiratul ihram)
harus menyebutkan 3 poin juga seperti madzhab
Syafi’iy.

3 poin tersebut adalah niat menyengaja shalat
(Qashdu al-Fi’li), niat fardhu (al-Fardhiyah) dan niat
nama shalatnya (at-Ta’yiin). Hal ini berlaku bagi
orang yang shalatnya sendirian.!?

Namun jika kita shalat secara berjamaah menurut
madzhab Hanbali yang menjadi Imam diwajibkan
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi

1 Taqgiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub
al-llmiyah, hal. 101.

12 Imam al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaful Qina’ ‘An Matnil
lgna” mengatakan bahwa niat fardhiyah tidak wajib. Intinya
ada khilafiyah antar sesama ulama Hanbali. Wallahu a’lam.
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makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum
(al-I'timaam).

Artinya point ke 4 harus menyebutkan niat
sebagai imam (imaaman) jika memang menjadi
imam dan harus menyebutkan niat sebagai makmum
(makmuman) jika memang menjadi makmum. Sebab
keduanya masing-masing hukumnya wajib menurut
madzhab hanbali.

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita
menjadi  makmum  maka wajib bagi kita
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti
madzhab Syafi'iy:

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)

3. Dzuhur (at-Ta’yiin)

4. Makmuman (al-I'timaam)

Namun ketika kita ingin niat dalam hati dan status
kita menjadi imam maka wajib bagi kita
menyebutkan 4 poin di bawah ini:

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)

3. Dzuhur (at-Ta'yiin)

4. Imaaman (al-lmaamah)

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau
makmum.
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Adapun vyang lainnya seperti menyebutkan
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib
disebutkan dalam niat.

Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali.

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat
dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa
indonesia saja. Wallahu a’lam.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat dzuhur:

wuy/uple b o5 Lo
Saya niat shalat fardhu dzuhur

makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar:

Lly/ugl AP padl) o3 LSL..a\
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
maghrib:

R \ ’yu uf.d\ uojﬁ sl..a\

Saya niat shalat fardhu maghrib
makmuman/imaaman.
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Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’:

\;\31/ 2anle g.\:.i'n.fj\ &p}./% // |

Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh:

Gl ezl et (o3 Lol
Saya niat shalat fardhu shubuh
makmuman/imaaman.

Ketentuan niat seperti diatas telah dijelaskan
oleh seorang ulama besar bermadzhab Hanbali era
salaf yaitu Imam lbnu Qudamah rahimahullah (w.
620 H) dalam kitabnya al-Mughni. Beliau
menyebutkan sebagai berikut:

s sty i, lly ccpondly ¢ adl) celsf 505 1) Saxid
Al il T A s g el ¢ B IS

(336 /1) iwlad Y il
Niat shalat itu membutuhkan 3 hal: pertama niat
melakukan shalat, kedua ta’yiin (nama shalat) dan
ketiga niat fardhu. Inilah yang dikatakan oleh imam

al-Khiragi “berniat shalat fardhu” maksudnya shalat
yang ditentukan (nama shalatnya).3

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga

B3 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 336.
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menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam
lbnu Qudamah rahimahullah diatas:

J.Q,Jb U‘pfd‘ SM Z\.:.J‘ Crans g_,‘.{; AJT MJ.U B W\
ap Cuall (bl o a3 a s dl i bigal Wy L opall
el cvhJ\j ¢kl cdasxlﬂ\j (el &3 LA.@.E.UaB BVESY
Slail cadll pag  bray (el] 2S5l ~ oy ook

(19 /2) @\:,«U - o C"‘J'“ aéju &3

Pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali
bahwa wajib niat ta’yvin menentukan nama shalat
fardhu atau sunnah. Adapun niat menyebutkan
fardhu maka menurut madzhab hanbali adalah wajib
juga.t

Adapun masalah harus berniat menjadi imam
atau makmum juga telah dijelaskan oleh Imam al-
Mardawi rahimahullah (w. 885 H) sebagai berikut:

Ll (Labls agallly ala)) (9 OF tasladl by i ) ds
o geeall e sLYISH (el S (gsn O b 1psell)
S o wady Ol oY) gala adey (Lilks oald

(27 /2) @913 ol SW1 0 ol J1 B0 G Slai)

Termasuk syarat sah berjamaah adalah berniat
sebagai imam dan sebagai makmum. Adapun bagi
makmum hukumnya wajib berniat sebagai makmum

% al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, jilid 2, hal. 19.
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tanpa ada perbedaan pendapat. Begitu juga bagi
imam harus berniat sebagai imam berdasarkan
pendapat yang shahih dalam madzhab hanbali dan
menurut mayoritas ulama hanbaliyah.t?

3. Redaksi Bacaan Tasbih Ruku’
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
ketika ruku’” membaca tasbih dengan redaksi bacaan
“Subhaana rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali.

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” sebenarnya bukan
satu satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih
ada riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika
ruku’. Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih
memilih redaksi tasbih “Subhaana rabbiyal ‘adziimi
wabihamdih”.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
menyebutkan sebagai berikut:

odaty wlaall 3y Ol Uiy OF omtony tlyloenl JG

5 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 27.
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Para ulama syafi’iyah telah mengatakan bahwa
disunnahkan untuk membaca “Subhaana rabbiyal
‘adziimi wabihamdih”.1®

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah
hadits hasan?!’ yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-
Hakim sebagai berikut:

5515 ks e W o ) OF e A o) b ey
(Byllg 3913 g olgy BV ety wlaall 3) Oloern JUB
.(.5\3-\3 G\J;Jej\j .\.?Tj

Dari  sahabat Hudzaifah  radhiyallahu  anhu
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika
ruku  membaca  “Subhaana rabbiyal  ‘adziimi
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)

Seandainya ada yang bertanya kenapa madzhab
Syafi'iy lebih mengutamakan bacaan “Subhaana

16 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 412.

7 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Ugbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat lbnu Mas’ud & Khudzaifah, Imam
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur
periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan.
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2
halaman 284.
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rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” dari pada riwayat
lainnya yang lebih shahih seperti
“Subhaanakallahumma  robbana  wabihamdika
allahummaghfirlii” yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim?

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya
seperti riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim
diatas serta riwayat lainnya.*®

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih’ itu karena ada
perintah langsung dari Nabi Shallallahu alaihi
wasallam untuk membaca tasbih yang mirip seperti
yang ada di dalam ayat al-Quran.*®

Berikut ini dalilnya:
by b oo S5 U JB e Al o) ule o Bde oy
e @ gkt ohog ade il o ) gy JU pdaal)
olgy " oSgmr (3 Waghasr) JB Jo VI by vl s 25 Ll
o Sy axle cplg 3915 i

Dari sahabat Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih

18 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 413.

B |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 61.
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tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu
Majah, sanadnya hasan)

b. Madzhab Hanbali

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan?°
ketika ruku’ membaca redaksi tasbih “Subhaana
rabbiyal ‘adziimi wabihamdih” tiga kali. Redaksi
bacaan tasbih yang versi ini sama halnya yang
dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
menyebutkan sebagai berikut:
AT 0B b Y Ledasy el gy Ol 1JB Ol ¢ Jua
¢392l @5)\ T u;&m ] c.&ﬁf&o S9y A2 g
Yooty v.:lixj\ @ Qe jT o WT cv.:ﬁxj\ @ Ol
¥ A s an wsl ey e clrg s b 5 )W
(361 /1) a3
Jika  membaca  “Subhaana  rabbiyal  ‘adziimi
wabihamdih” maka tidak apa apa. Telah
diriwayatkan oleh Ahmad bin Nasr bahwa Imam
Ahmad ditanya tentang tasbih ruku’ dan sujud.

Wahai imam Ahmad, mana yang lebih engkau sukai
antara “Subhaana rabbiyal ‘adziimi” atau “Subhaana

20 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah
Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun
dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal
shalatnya.
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rabbiyal ‘adziimi wabihamdih”? beliau menjawab:
dua duanya ada haditnya. Saya tidak bisa menolak
salah satu dari keduanya.?.

4. Mendahulukan Kedua Lutut Saat Sujud
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
ketika hendak sujud mendahulukan kedua lutut kaki
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan. Bukan
kedua tangan dulu baru kedua lutut.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut:

igk) & ) & oS sl (3 pdd OF Gty ol Liale
gyt sladall ST B Ly gladly el JB sVl
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Madzhab kami adalah disunnahkan mendahulukan
kedua lutut saat hendak sujud, kemudian kedua
tangan, dahi dan hidung secara berurutan. Imam at-
Timidzi dan al-Khattabi mengatakan bahwa
pendapat ini adalah pendapat mayoritas para
ulama.?

21 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 361.

22 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 421.
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Dalilnya adalah hadits dibawah ini:
W&\dhp&\q :JGw:&‘Lf'@ﬁo-dﬁJf\jQ;
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Dari sahabat Wa'il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud,
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i) imam at-Tirmidzi
mengatakan ini hadits hasan. Imam al-Khattabi
mengatakan hadits ini lebih kuat dibanding riwayat

tangan dahulu. Sebab lebih mudah dilakukan dan
cara yang paling bagus.

£n

b

Namun ada komentar yang bagus dari Imam an-
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) mengenai kedua
riwayat tersebut:

(421 /3) wigh
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Tidak terlihat olehku mana yang lebih rajih diantara
dua madzhab dari segi kesunnahannya.??

b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan untuk mendahulukan kedua lutut kaki
terlebih dahulu baru kemudian kedua tangan saat
hendak sujud. Bukan kedua tangan dulu baru kedua
lutut.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahli figih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan
sebagai berikut:

oy @ olzSy 231 o ain ad b Jof 0505 1 J6 il
oY el e 3 comnll e Laily ager ¢
(370 /1) de1ud

Yang pertama kali menempel di lantai adalah kedua
lutut kaki dulu, baru kemudian kedua tangan, dahi
dan hidung. Pendapat ini hukumnya sunnah dalam
madzhab hanbali yang masyhur.??

Dalilnya adalah hadits dibawah ini:

W&‘J«ﬁ@ﬁ‘&\g)” :Jﬁw&\f)ﬁoddﬂj&o

23 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 421.

24 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 1 hal. 370.
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Dari sahabat Wa’il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau
berkata:  saya melihat Nabi shallallahu alaihi
wasallam jika hendak sujud beliau meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud,
at-Tirmidzi dan an-Nasa’i)

5. Saat Sujud Kedua Kaki Tidak Dirapatkan

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi’iy disunnahkan saat
sujud posisi kedua kaki direnggangkan bukan
dirapatkan.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menyebutkan sebagai berikut:
SS) m R OF dar bl Gty 1obenVly  ailidl J
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Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan:
disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi
shallallahu  alaihi  wasallam  ketika  sujud
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merenggangkan antara kedua pahanya. (HR. Abu
Dawud & al-Baihagi)?

b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan saat sujud posisi  kedua kaki
direnggangkan bukan dirapatkan.

Imam lbnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahli figih madzhab Hanbali. Beliau menyebutkan
sebagai berikut:

&@yiéjju‘%Jj%uydﬂdiw 9 J«G-é
s e ake bl b wdsd oy b Ao 13l 16
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disunnahkan bagi orang yang sujud merenggangkan
anatara kedua lututnya dan kedua kakinya. Karena
ada riwayat dari sahabat Abu Humaid bahwa Nabi
shallallahu  alaihi  wasallam  ketika  sujud
merenggangkan antara kedua pahanya dan tidak
meletakkan perutnya diatas pahanya. (HR. Abu
Dawud & al-Baihagi)?®

6. Redaksi Bacaan Tasbih Sujud

2> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 431.

%6 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 374.
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a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali.

Bacaan tasbih “Subhaana rabbiyal “Subhaana
rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” sebenarnya bukan satu
satunya bacaan yang harus dibaca. Sebab masih ada
riwayat lainnya yang boleh dibaca juga ketika sujud.
Namun para ulama madzhab Syafi’iy lebih memilih
redaksi  tasbih  “Subhaana rabbiyal  ‘a’laa
wabihamdih”.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
menyebutkan sebagai berikut:

LS 3l 3y 635 AeV) 1) Ol sy OF ozl
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Disunnahkan untuk membaca Subhaana rabbiyal
‘a’laa tiga kali. Dan ini jumlah angka sedikit yang
paling sempurna.?’

Landasan dalil untuk bacaan tasbih diatas adalah
hadits hasan?® yang diriwayatkan oleh Imam Abu

27 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 432.

28 Hadits ini sebenarnya dhaif. Namun hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud dari sahabat Ugbah, Imam ad-
Daruqutni dari sahabat Ibnu Mas’ud & Khudzaifah, Imam
Ahmad & at-Tabrani dari sahabat Abu Malik al-Asyja’iy dan
Imam al-Hakim dari sahabat Abu Juhaifah. Karena jalur
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Dawud, ad-Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-
Hakim sebagai berikut:

Aorees 13 vy ae B Lo I Of e W o) 3id oy
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Dari  sahabat  Hudzaifah  radhiyallahu  anhu
sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika
sujud membaca  “Subhaana  rabbiyal  “a’laa
wabihamdih” tiga kali. (HR. Abu Dawud, ad-
Daruqutni, Ahmad, at-Tabrani dan al-Hakim)

Seandainya ada yang bertanya juga kenapa
madzhab Syafi'iy lebih mengutamakan bacaan
“Subhaana rabbiyal a’laa wabihamdih” dari pada
riwayat lainnya yang lebih  shahih  seperti
“Subhaanakallahumma  robbana  wabihamdika
allahummaghfirlii” yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim?

Jawabannya adalah madzhab Syafi’iy sebenarnya
tetap menganjurkan menggunakan riwayat lainnya
seperti riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim diatas.?*

Adapun kenapa lebih memilih redaksi “Subhaana
rabbiyal a’laa wabihamdih’ itu karena ada perintah

periwayatannya banyak maka hadits ini saling menguatkan
antara jalur satu dengan lainnya dan menjadi hadits hasan.
Lihat kitab Nailul Author karya Imam asy-Syaukani jilid 2
halaman 284.

2% an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 413.
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langsung dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam untuk
membaca tasbih yang mirip seperti yang ada di
dalam ayat al-Quran. Kasusnya sama seperti masalah
tasbih ruku’.?°

Berikut ini dalilnya:
oy ol grd W B s ) o) ale o s sy
e @ Laghar) wlg ade i o ) gy JU 2aal)
olgy " oSgmr (3 aghar) JB Jo VI by vl e 255 L
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Dari sahabat Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu
bahwa ketika turun ayat “fasabbih bismirabbikal
adzimi” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih tersebut
dalam ruku’ kalian. Ketika turun ayat “sabbihisma
rabbikal a’laa” Nabi bersabda: jadikanlah tasbih
tersebut dalam sujud kalian. (HR. Abu Dawud & Ibnu
Majah, sanadnya hasan)

Dan diperkuat dengan hadits shahih muslim
dibawah ini:

SV ) Ol B e F1l ae Al o) ahde ey
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Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu bahwa
Nabi shallallahu alaihi  wasallam  ketika sujud
membaca “Subhaana rabbiyal a’laa”. Dan sujudnya

30 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, jilid 2 hal. 75.



47

nabi tidak jauh dari posisi tempat berdirinya. (HR.
Muslim).

b. Madzhab Hanbali

Begitu juga dalam madzhab Hanbali diwajibkan?
ketika sujud membaca tasbih dengan redaksi
“Subhaana rabbiyal ‘a’laa wabihamdih” tiga kali.
Redaksi bacaan tasbih yang versi ini sama seperti
yang dianjurkan dalam madzhab Syafi’iy.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
menyebutkan sebagai berikut:

1
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Kemudian membaca “Subhaana rabbiyal a’laa” tiga

kali. Jika satu kali maka tidak apa apa. Dan masalah

hukum tasbih pada sujud sama seperti pembahasan

hukum tasbih pada ruku’.?

7. Berdoa Sebelum Salam
a. Madzhab Syafi’iy

31 Dalam madzhab Hanbali istilah wajib sama seperti sunnah
Ab’adh dalam madzhab Syafiiy. Jika tertinggal karena lupa
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi. Namun

dalam madzhab Hanbali jika sengaja ditinggalkan maka batal
shalatnya.

32 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 374.
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Menurut figih madzhab Syafi’iy disunnahkan
untuk berdoa sebelum mengucapkan salam ke
kanan. Yaitu setelah selesai membaca tasyahhud dan
shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam
atau setelah membaca shalawat ibrahimiyah
disunnahkan terlebih dahulu berdoa.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai
berikut:

Clmial o OlesVly siladl gast Al AT U
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Adapun hukum dalam masalah ini bahwa Imam As-
Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mensunnahkan
berdoa setelah membaca tasyahhud serta shalawat
atas Nabi shallallahu alaihi wasallam atau sebelum
salam. Sebab ada riwayat dari sahabat Abu Hurairah
radhiyallahu anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi
wasallam berdoa “Allahumma inni ‘audzu bika min
adzabil gobri, wa min adzabin naar, wa min fitnatil
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mahya wal mamaat wa min fitnatil masihid dajjaal.
HR. Bukhari & Muslim.?3

b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan untuk berdoa sebelum mengucapkan
salam ke kanan. Yaitu setelah selesai membaca
tasyahhud dan shalawat kepada Nabi shallallahu
alaihi wa sallam atau setelah membaca shalawat
ibrahimiyah disunnahkan terlebih dahulu berdoa..

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau
menyebutkan sebagai berikut:
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Disunnahkan untuk berlindung kepada Allah SWT
dari 4 perkara setelah tasyahhud. Hal ini berdasarkan
hadits riwayat sahabat Abu Hurairah radhiyallahu
anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam berdoa

“Allahumma inni ‘audzu bika min adzabil qobri, wa
min adzabin naar, wa min fitnatil mahya wal mamaat

33 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 469.
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wa min fitnatil masihid dajjaal. HR. Bukhari &
Muslim.3?
8. Berdoa Diantara Ayat atau Akhir Ayat

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi’iy disunnahkan
untuk berdoa ketika membaca ayat ayat al-Quran
mengenai rahmat, adzab, tasbih dan lain lain.

Sebagai contoh misalnya ketika membaca ayat
“alaisallahu bi ahkamil haakimiin” maka disunnahkan
mengucapkan “balaa wa ana ‘ala dzalika minasy
syaahidiin”.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai
berikut:
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Imam asy-Syafi’iy dan para ulama syafiiyah
mengatakan bahwa disunnahkan bagi orang yang
membaca ayat al-Quran pada saat shalat atau diluar

34 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 391.
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shalat jika membaca ayat tentang rahmat maka
berdoa minta rahmat, jika membaca ayat tentang
adzab maka berdoa minta dijauhkan dari adzab, jika
membaca ayat tasbih maka bertasbih kepada Allah
SWT dan ayat ayat lainnya. Para ulama syafiiyah
mengatakan bahwa kesunnahan ini berlaku bagi
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian.
ketika membaca ayat “alaisa dzalika bigodirin ‘alaa
ayyuhyiyal mauta” maka disunnahkan mengucapkan

“balaa wa ana ‘ala dzalika minasy syaahidiin”.>®

Dalilnya adalah sebagai berikut:
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Dalil dalam masalah ini adalah hadits riwayat
sahabat Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: saya
shalat bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam
pada suatu malam, beliau membaca surat al-
Bagarah kemudian ruku’ ketika membaca al-Maidah.
Kemudian rakaat selanjutnya membaca Ali Imran
dan ketika melewati ayat tentang tasbih beliau
berhenti untuk bertasbih, jika melewati ayat

3> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 66.



52

permohonan beliau berdoa memohon dan jika
melewati ayat adzab beliau berdoa minta
perlindungan dari adzab. HR. Muslim.

b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan untuk berdoa ketika membaca ayat
ayat al-Quran mengenai rahmat, adzab, tasbih dan
lain lain.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau
menyebutkan sebagai berikut:
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Disunnahkan bagi orang yang shalat sunnah ketika
membaca ayat al-Quran jika membaca ayat tentang
rahmat maka berdoa minta rahmat, jika membaca
ayat tentang adzab maka berdoa minta dijauhkan
dari adzab. Karena ada riwayat hadits dari sahabat
Hudzaifah radhiyalahu anhu berkata: bahwa Nabi
shallallahu alaihi  wasallam  pada saat ruku’
membaca subhana robbiyal adzimi dan saat sujud
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subhana rabbiyal a’laa, dan beliau ketika melewati
ayat tentang rahmat maka berdoa minta rahmat
dan jika melewati ayat adzab beliau berdoa minta
perlindungan dari adzab. HR. Abu Dawud.>®

9. Redaksi Bacaan Salam Yang Afdhal

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut  figih  madzhab  Syafi'iy  ketika
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dianjurkan
dan lebih afdhal untuk membaca “assalamu ‘alaikum
wa rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa
barakatuh”.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menjelaskan sebagai berikut:
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Disunnahkan mengucapkan “assalamu ‘alaikum
warahmatullah” seperti yang telah dijelaskan. Ini
adalah yang shahih dan benar yang terdapat dalam

36 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 394.
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hadits-hadits shahih dan kitab imam syafi’iy dan para
ulama syafiiyah. Namun ada pendapat dalam kitab
al-Madkhal ilal Mukhtashar karya Zahir as-Sarokhsi,
kitab an-Nihayah karya Imamul Haramain dan kitab
al-Hilyah karya Imam ar-Ruyyani untuk tambahan
“wa barakatuh”. Namun Imam Ibnu Shalah
mengatakan riwayat ini tidak bisa dipercaya dan
termasuk syadz dan lemah dalam menukil
madzhab.?”

Dalilnya adalah hadits berikut ini:
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Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu

‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih)

b. Madzhab Hanbali

Menurut figih madzhab Hanbali juga sama bahwa
ketika mengucapkan salam ke kanan dan ke Kkiri
afdhalnya untuk membaca “assalamu ‘alaikum wa

37 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 478.
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rahmatullah”. Tanpa ada tambahan redaksi “wa
barakatuh”.

Imam Abul Faroj Syamsuddiin rahimahullah (w
682 H) seorang ulama besar yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau
menyebutkan sebagai berikut:
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Kemudian mengucapkan salam ke kanan “assalamu
‘alaikum warahmatullah” dan ke kiri juga “assalamu
‘alaikum warahmatullah.?®

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam
Abul Faroj Syamsuddiin diatas:
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Kemudian mengucapkan salam kanan “assalamu
‘alaikum warahmatullah ke kanan dalam keadaan

38 Abul Faroj Syamsuddiin, asy-Syarh al-Kabir ‘Ala Matni al-
Mugni’, Riyadh: Darul Kitab al-Arabi, jilid 1 hal. 588.
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duduk. Ini adalah pendapat yang diamalkan
mayoritas ahul ilmi dari kalangan sahabat dan
thabiin. Jika menambahkan “wa barakatuh” maka
boleh, namun lebih utamanya ditinggalkan saja
tambahan tersebut. Dan kemudian mengucapkan
salam ke kiri sama seperti itu.>

Dalilnya adalah hadits berikut ini:
V,Lﬂ)@;&\&as&\ s Ofwﬁs\@b).aww\gp
(M\" odx ply Sp &= A eg g e ("L”’* o
.55‘.5 yi O\j) .”df\ﬂ :u’vj vg,:l& (}LM.S\ u&\ :\.?vj vg.:l;
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Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata
bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri
“assalamu ‘alaikum warahmatullah” dan “assalamu
‘alaikum warahmatullah”. (HR. Abu Dawud dan at-
Tirmidzi, beliau mengatakan ini hadits hasan shahih)
10. Berdzikir & Berdoa Setelah Shalat

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut  figih  madzhab Syafi'iy bahwa
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir
dan berdoa.

39 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 1 hal. 361.
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai
berikut:

S5 ot &l Jo e apdy oVl L) 3]
3,ally psallly Al 3 Comtegy Ol any Ul 4
Pl o Wl gy OF ity oy Sy 31415 1o Ml
3 Ao 3y sl L UESEN RUAETRRE P

(484 /3) @A) % ggasl cledy SU

Imam asy-Syafiiy dan para ulama syafiiyah telah
sepakat bahwa disunnahkan berdzikir setelah salam.
Hal ini berlaku bagi imam, makmum dan orang yang
shalat sendirian. Baik laki-laki atau perempuan
bahkan musafir juga. Dan disunnahkan juga untuk
berdoa setelahnya berdasarkan kesepakatan para
ulama. Banyak sekali dalil-dalil shahih mengenai
dzikir dan doa setelah shalat.*°

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini:
o S osall mby OF tlege M o) el ) e
ade ) Lo A Jouy dge Lo 082S e W Oy
sy Gyl olgy Lasae 3] Sy 1g il 13] el (ol

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat

40 3n-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 484.
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fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu
alaihi  wasallam.  Aku  mengetahuinya  dan
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari
shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

Dan juga hadits shahih berikut ini:
w&\w&\djﬂﬂ)&é:‘jﬁw&\&'@buigigp
lshall 23y I N Cgr 1B Sanl cleddl (o (obes

L gl J@j ‘:;.Mﬂ\ ol9y objzﬁl\
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah,
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau

SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi)

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini:
dde B o i Jguy OB e Al o) Ao o e
Sy clasl Lo UL o) wel" 16 mrall o 13] Wy
otlg dxle cplg U 0lgy . Cud b B Dlize

.@.J\
Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka
ilman naafi’an wa amalan mutagobbalan wa rizqon
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah
dan Ibnu as-Sunni)
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b. Madzhab Hanbali

Menurut  figih  madzhab  Hanbali  juga
disunnahkan setelah selesai shalat untuk berdzikir
dan berdoa.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf dan beliau
juga ahlinya figih madzhab Hanbali. Beliau
menjelaskan sebagai berikut:

".'sil\ LM T 9L¢—.,U\j ‘L;L*j S ;5 iy J‘*M
(400 /1) ol Y

Disunnahkan untuk berdzikir kepada Allah SWT dan
berdoa setelah selesai shalat.*

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini:
o SAL osall mby OF tlege B o) e ) e
ade d) Lo A Jou) dge o O 0 aS e W C2ay
g (el olgy Lazae 3] U Igh i) 13 (Lo ¢ odung

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau
berkata, “Sesungguhnya mengeraskan suara dikala
berdzikir seusai orang-orang melaksanakan Shalat
fardhu pernah dilakukan pada masa Nabi shallallahu
alaihi  wasallam.  Aku  mengetahuinya  dan
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari

41 lbnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 400,
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shalatnya dan hendak meninggalkan masjid. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

Dan juga hadits shahih berikut ini:
sle &) o & o) 18 1B ae A o) 2Ll Gl e
lshall g I M G 1B Sanl cledl o (obs
L Syl J\éﬁ é.\.an\ ol9y c;b}:ﬁ\
Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu beliau berkata
bahwa Rasulullah SAW ditanya,"Ya Rasulallah,
kapankah doa paling didengar oleh Allah?". Beliau

SAW menjawab,"Di penghujung akhir malam dan
tiap selesai shalat fardhu".. (HR. At-Tirmidzi)

Dan diperkuat oleh hadits shahih berikut ini:
ade o @l Jguy OB e Al o) Ade pl e
Sy clasl Lae AU o) well" 16 mrall o 13] Wl
oty axle oy ABT olg) L pem S Lk 55 Oliine

g
Dari Ummu Salamah radhiyallahuanhuma beliau
berkata bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat
shubuh mengucapkan “Allahumma Inni As’aluka
ilman naafi’an wa amalan mutaqobbalan wa rizqon
thoyyiban”. (Hadits shahih. HR. Ahmad, Ibnu Majah
dan Ibnu as-Sunni)
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B. Perbedaan Antara Syafi’iy & Hanbali

Setelah kami sebutkan beberapa persamaan
antara madzhab Syafi'iy dan madzhab Hanbali.
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya lagi adalah
sebenarnya apa saja perbedaan yang mencolok
mengenai tata cara shalat antara madzhab Syafi'iy
dan madzhab Hanbali.

Ada beberapa masalah khilafiyah yang dihukumi
berbeda oleh 2 madzhab besar ini. Bahkan
sebenarnya bisa dikatakan bahwa madzhab Syafi’iy
dan madzhab Hanbali ini memiliki banyak perbedaan
juga dalam beberapa hal lebih dari 10 masalah.

Namun dari sekian banyaknya masalah tersebut
akan kami pilih 10 masalah saja yang agak menonjol
dan sering dipermasalahkan oleh kebanyakan orang,
10 masalah itu antara lain adalah sebagai berikut:

1. Kapan Niat Yang Wajib Dalam Hati
a. Madzhab Syafi’iy

Dalam madzhab Syafi'iy niat yang wajib dalam
hati harus bersamaan dengan ucapan takbiratul
ihram (Allahu Akbar).

Maka niat dalam hati itu tidak boleh sebelum
takbir atau malah setelah takbir. Jika terjadi demikian
maka shalatnya dianggap tidak sah. Sebab niat dalam
hati itu termasuk rukun menurut madzhab Syafi’iy.
Maka jika rukun tempatnya harus di dalam shalat
yaitu berbarengan dengan takbiratul ihram.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan masalah ini dalam kitab beliau sebagai
berikut:
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Imam asy-Syafi’iy rahimahullah mengatakan dalam
kitab al-Mukhtashar: jika hendak niat shalat maka
niatnya harus bersamaan dengan takbir. Bukan
setelah takbir atau sebelum takbir. Para ulama
syafiiyah juga mengatakan bahwa hukumnya wajib
berniat bersamaan dengan memulai takbir.*

Jadi intinya adalah bahwa menurut madzhab
Syafi’iy cara niat dalam hati itu wajib terlintaskan
niatnya dalam hati berbarengan pada saat kita
mengucapkan Allahu Akbar (takbiratul ihram).

Artinya ketika lisan kita mengucapkan Allahu
Akbar maka jangan lupa niat shalatnya harus
terbesitkan dalam hati selama lafadz Allahu Akbar itu
kita ucapkan.

Kami ingatkan kembali bahwa ketika kita ingin
niat dalam hati dan status kita menjadi makmum
maka wajib bagi kita menyebutkan 4 poin di bawah
ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya:

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)
3. Dzuhur (at-Ta’yiin)

42 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 277.
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4. Makmuman (al-I'timaam)

Semoga bisa dipahami dan hal ini butuh latihan
ekstra bagi orang awam vyang belum terbiasa
melakukannya. Sebab memang agak sulit untuk
praktek menggabungkan lisan dan hati secara
bersamaan dalam satu waktu.

Kami sarankan bagi yang tidak paham bahasa
arab lebih baik niat dalam hatinya menggunakan niat
yang berbahasa indonesia saja. Kami tekankan
kembali bahwa jangan lupa niat ini harus bersamaan
dengan pengucapan “Allahu Akbar”.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
dzuhur:*3

Saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar:

o Sail (o33 ool

°
Zo 5

Saya niat shalat fardhu ashar makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
maghrib:

”’ u,m)\ u‘ﬁ Gl..a\
Saya niat shalat fardhu maghrib makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’:

43 Abu Bakr ad-Dimyati, I'anatut Thalibin ‘Ala Halli Alfadzi
Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 151.
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B3l sl (238 Lo
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh:
L:}:LQ /c;:nj\ ;.0}5 ‘;/L;o\
Saya niat shalat fardhu shubuh makmuman.

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali niat yang
wajib dalam hati itu tidak harus bersamaan dengan
ucapan takbiratul ihram (Allahu Akbar). Maksudnya
adalah niat dalam hati itu boleh dilakukan sebelum
takbir namun tetap tidak boleh dilakukan setelah
takbir.

Pilihannya menurut madzhab Hanbali niat itu
boleh bersamaan dengan takbir dan boleh juga
sebelum takbir beberapa saat. Tidak boleh ada jeda
lama antara niat dengan takbir.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau
menjelaskan sebagai berikut:

Oly el ol 2 S e 3 g ot 1l ol B
[1) &ald oY a2 | Sl ond o Lad)l JUb
(339

Para ulama hanabilah  mengatakan  bahwa
diperbolehkan ~ mendahulukan  niat  sebelum
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takbiratul ihram dengan jeda waktu yang singkat.
Jika ada jeda terlalu lama atau memutus niatnya
maka tidak sah shalatnya.**

Imam al-Buhuti rahimahullah (w. 1051 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali juga
menguatkan pendapat yang dikatakan oleh Imam
Ibnu Qudamah diatas:

/1) B o o gl BLES . S 0y OF sVl
(248

Niat boleh dilakukan sebelum takbiratul ihram. Dan
yang lebih utamanya niat itu berbarengan dengan
takbiratul ihram.*

Untuk tata cara niatnya kami ingatkan kembali
bahwa dalam madzhab Hanbali jika kita shalat secara
berjamaah maka yang menjadi Imam diwajibkan
berniat sebagai imam (imaaman). Dan yang menjadi
makmum juga diwajibkan berniat sebagai makmum
(al-I'timaam).

Bisa disimpulkan bahwa dalam madzhab Hanbali
ketika kita ingin niat dalam hati dan status kita
menjadi  makmum  maka wajib bagi kita
menyebutkan 4 poin di bawah ini sama seperti
madzhab Syafi’iy:

4 lbnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 399.

4 al-Buhuti, Kasysyaaful Qina’, Bairut: Darul Kutub al-Iimiyah,
jilid 1 hal. 248,
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1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)

3. Dzuhur (at-Ta'yiin)

4. Makmuman (al-I'timaam)

Dan ketika kita ingin niat dalam hati dan status
kita menjadi imam maka wajib bagi kita
menyebutkan 4 poin di bawah ini:

1. Saya niat shalat (Qashdu al-Fi’li)
2. Fardhu (al-Fardhiyah)

3. Dzuhur (at-Ta’yiin)

4. Imaaman (al-lmaamah)

Jadi saat niat dalam hati cukup menyebutkan 4
poin diatas saja jika status kita menjadi imam atau
makmum.

Adapun vyang lainnya seperti menyebutkan
jumlah rakaat, menghadap kiblat, ada’an dan lillahi
ta’ala serta lainnya hukumnya adalah sunnah. Tidak
perlu disebutkan karena hukumnya tidak wajib
disebutkan dalam niat.

Berikut ini kami hadirkan tata cara niat yang
wajib dalam hati ketika mengucapkan takbiratul
ihram (Allahu Akbar) atau niat dalam hati sebelum
takbir juga boleh menurut madzhab Hanbali
sebagaimana yang tadi telah disebutkan.

Boleh niat dengan menggunakan bahasa arab
atau pilih yang berbahasa indonesia. Kami sarankan
bagi yang tidak paham bahasa arab lebih baik niat
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dalam hatinya menggunakan niat yang berbahasa
indonesia saja. Wallahu a’lam.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
dzuhur:*®

U»l\.z J.@Jd\ JJW\

Saya niat shalat fardhu dzuhur
makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat ashar:

GGt ad p o
Saya niat shalat fardhu ashar makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat
maghrib:

Gy il opd (233 Lol

Saya niat shalat fardhu maghrib
makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat isya’:
GGG slall [p3h Kol
Saya niat shalat fardhu isya’ makmuman/imaaman.

Contoh cara niat dalam hati untuk shalat shubuh:

.L:Uo;/ Jﬁ ‘.sl..p\

46 gl-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, jilid 2, hal. 19.
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Saya niat shalat fardhu shubuh
makmuman/imaaman.
2. Batasan Mengangkat Kedua Tangan

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua
telinga. Bukan sejajar dengan kedua pundak.

Sejajar kedua telinga maksudnya adalah ujung jari
tangan sejajar dengan bagian atas telinga dan jari
jempol menyentuh daun telinga bagian bawah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai berikut:

Pl Wly gl a2 3 lad) U w3 e s
L) B S ol (63U O sl My LS gd mdy
bl el anl ol GILT (6314 st Logady 4l Condlly
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Adapun mengenai mengangkat kedua tangan
menurut Imam Syafi’iy dalam kitab al-Umm dan
Mukhtashar al-Muzani serta menurut para ulama
syafiiyah diangkat sejajar dengan bahu. Maksudnya
adalah telapak tangannya yang sejajar dengan bahu.
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Imam Rafi’iy mengatakan: Pendapat resmi madzhab
adalah mengangkat kedua tangan dimana ujung jari
sejajar dengan bagian atas telinga dan jari jempol
sejajar daun telinga bagian bawah dan telapak
tangan sejajar bahu. Inilah maksud dari perkataan
Imam Syafiiy dan para ulama syafiiyah mengenai
sejajar dengan bahu.*”

Dalil yang dijadikan landasan oleh madzhab
Syafi’iy adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dibawah ini:

SO g ade 1 o ) O psdl oy Gl e
ke 019y 3T £ 38 Ry, (39 4T Lk (U4 3wk )

Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW.
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya
sampai sejajar telinganya, dalam riawayat lain
sejajar ujung telinga. (HR. Muslim)

Dan disunnahkan posisi kedua telapak tangan
mengarah ke depan arah kiblat. Bukan ke arah
telinga atau ke arah wajah.

Imam Tagiyyuddin al-Hisni rahimahullah (w. 829
H) seorang ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan
beliau adalah penulis kitab Kifayatul Akhyar telah
menyebutkan penjelasan hal ini sebagai berikut:

47 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 305.
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Disunnahkan posisi kedu telapak tangan mengarah
ke kiblat. Dan disunnahkan dibentangkan jari jarinya
dan direnggangkan antara jari satu dengan jari
lainnya.*®

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar
dengan kedua pundak.

Inilah  pendapat resmi madzhab Hanbali.
Walaupun sebetulnya dalam madzhab Hanbali
diperbolehkan juga jika mengangkat kedua tangan
sejajar dengan telinga.

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali
menjelaskan sebagai berikut:

PG JB syl S sl ) Ligasy ey
Y Cndlly ¢ gadlly sl 3 4 iy pse—sd o
A (2 aaddy aands Aledl Wlaiy ccsnlly sl
@3l ok oAy R Sy ¢ Ay isdily eyl

48 Taqgiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Bairut: Darul Kutub
al-llmiyah, hal. 113.
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Salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal
disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar
dengan pundak. Inilah pendapat resmi madzhab
Hanbali. Imam az-Zarkasyi menyebutkan pandapat
ini yang masyhur dalam kitabnya al-Wajiz, at-Tashil,
al-Madzhab Li Ahmad, al-Munawwir, al-Muntakhab,
Nadzmun Nihayah, al-Hidayah, al-Mustauib, al-
Khulashah, al-Muharrar, Idrakul Ghayah, Ibnu
Tamiim, al-Furuu’, ar-Ri’ayatain, al-Hawiyain,
Masbuqudzdzahab dan dipilih oleh Ibnu Abdus. Dan
satu riwayat lagi dari Ahmad sejajar kedua telinga.®

Dalam masalah mengangkat tangan sejajar
dengan bahu madzhab Hanbali menggunakan dalil
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim dibawah ini:

ol &54&&\&0@\&?%&&\@)#&\&
ke (Sl olgy SOl il 13) S gl s 3
Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma berkata bahwa
Rasulullah  SAW mengangkat kedua tangannya

sejajar pundaknya saat memulai shalatnya. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

49 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 45.
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Imam lbnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
juga menjelaskan hal yang sama dalam kitabnya al-
Mughni sebagai berikut:

& pE oy S pi ) ol bl gap ) i mins
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Disunnahkan mengangkat kedua tangan sejajar
ujung telinga atau sejajar kedua bahu. Keduanya
adalah pilihan. Al-Atsram berkata: wahai Imam
Ahmad, sampai mana batasan mengangkat kedua
tangan? Dijawab: saya lebih suka sejajar kedua bahu
sebab ada riwayat dari Ibnu Umar. Jika ada yang
mengangkat sampai sejajar telinga maka itu juga
bagus.>°

3. Kapan Saja Mengangkat Kedua Tangan
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
mengangkat kedua tangan pada 4 tempat saja. Yaitu
saat takbiratul ihram, setiap hendak ruku’, setiap
bangun dari ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud
awwal.

>0 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 339.
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari rakaat
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain.
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada
tempat-tempat ini.

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua
tangan hanya pada 4 poin di bawah ini saja:

1. Ketika Takbiratul Thram

2. Setiap Hendak Ruku’

3. Setiap Bangun Dari Ruku’

4. Ketika Bangun Dari Tasyahhud Awwal

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’'iy menyebutkan sebagai berikut:

eV e Yl Ol oY1 ST J6 4y caddl 3 el
Lilowol or 09T Uy e @3 Mlg g5 3y W) 880
2y . lsall ga lag L JoY1 agadl e B 13 AN (ot
[3) gkt b oot i n sy ) e

(446

Pendapat yang masyhur dalam madzhab syafi’iy dan
yang difatwakan ulama syafiiyah adalah tidak perlu
mengangkat kedua tangan kecuali pada saat
takbiratul ihram, saat hendak ruku’ saat bangun dari
ruku’ dan ketika bangun dari tasyahhud awwal. Dan
pendapat inilah yang benar. Dan ini juga
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madzhabnya Imam al-Bukhari dan para ulama ahli
hadits lainnya.”?

Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini:
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Dalilnya  adalah  sesungguhnya Ibnu  Umar
radhiyallahu anhuma ketika shalat bertakbir dan
mengangkat kedua tangannya, jika hendak ruku’
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan
sami’allahu liman hamidah mengangkat kedua
tangannya dan ketika bangun dari tasyahhud awwal
mengangkat kedua tangannya. Beliau mengatakan
ini dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam (secara
marfu’). (HR. al-Bukhari)

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan mengangkat kedua tangan hanya pada
3 tempat saja. Yaitu saat takbiratul ihram, setiap
hendak ruku’ dan setiap bangun dari ruku’.

> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 446.
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Artinya selain yang disebutkan diatas tidak ada
kesunnahan untuk mengangkat kedua tangan pada
tempat lainnya misalnya ketika bangun dari
tasyahhud awwal, ketika bangun dari rakaat
pertama, bangun dari rakaat ketiga dan lain lain.
Maka tidak perlu diangkat kedua tangannya pada
tempat-tempat ini.

Bisa disimpulkan bahwa mengangkat kedua
tangan hanya pada 3 poin di bawah ini saja:

1. Ketika Takbiratul Ihram
2. Setiap Hendak Ruku’
3. Setiap Bangun Dari Ruku’

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali
menjelaskan sebagai berikut:
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Pernyataan jika shalat maghrib atau shalat yang 4
rakaaat maka bangun dari tasyahhud awwal dengan
bertakbir. Sesungguhnya tidak perlu mengangkat
kedua tangan jika bangun dari tasyahhud awwal.
Dan inilah pendapat yang benar dan pendapat resmi
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madzhab hanbali dan dipastikan oleh mayoritas
ulama hanabilah.*?

Pendapat diatas juga sama halnya vyang
disampaikan oleh Imam lbnu Qudamah rahimahullah
(w. 620 H) dan diperjelas dalam kitabnya al-Mughni
sebagai berikut:
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Telah kami sebutkan riwayat Abu Humaid dan Ibnu
Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata: saya
melihat Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika
shalat bertakbir dan mengangkat kedua tangannya
sejajar bahunya, jika hendak ruku’ mengangkat
kedua tangannya, ketika bangun dari ruku’
mengangkat  kedua  tangannya  dan  tidak
mengangkat antara dua sujud. Muttafaqun Alaihi.>?

4. Posisi Letak Kedua Tangan
a. Madzhab Syafi’iy

2 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 88.

>3 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 339.
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Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
meletakkan kedua tangan di atas pusar di bawah
dada. Bukan dibawah pusar apa lagi diatas dada
persis.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’'iy menyebutkan sebagai berikut:
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Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami syafiiy
disunnahkan meletakkan kedua tangan dibawah
dada dan diatas pusar.®?

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh Imam lbnu Khuzaimah:
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya (dekat
dada). (HR. Ibnu Khuzaimah)

Lafadz (‘ala shodrihi) dalam hadits di atas

>4 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 313.
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maknanya bukan tepat di atas dada persis. Sebab ada
hadits shahih yang menerangkan secara detail
mengenai posisinya. Sebagaimana hadits lain riwayat
Imam al-Baihagi (w. 458 H) berikut ini:

05S cpl mw (JLT O clae (3l " 1 JB il T e
s adlod $50) o awl of 5 udl 3o S5l (3 Ol
S e (3 g9y T moly 1 gl JB " 5t 58 " s

(S olgy L per o deme

Dari Abu Zubair, dia berkata: Saya diperintahkan
Atha’ untuk bertanya kepada Said bin Zubair,
dimanakah tangan diletakkan saat shalat, Diatas
pusar atau dibawahnya? Maka beliau menjawab:
Diatas pusar. Imam Al-Baihaqi mengomentari: Atsar
yang paling shahih pada bab ini adalah atsar dari
Said bin Jubair. (HR. al-Baihagi dalam as-Sunan al-
Kubro).

Sebagian ulama Syafiiyah seperti Imam Ramli (w.
1004 H) menambahkan keterangan sebagai berikut:
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Salah satu hikmah meletakkan kedua tangan
dibawah dada adalah agar kedua tangan berada
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pada anggota tubuh yang mulia yaitu al-Qalbu yang
terletak dibawah dada kiri.>>

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan meletakkan kedua tangan di bawah
pusar.

Ini adalah pendapat resmi madzhab Hanbali.
Bukan diatas pusar apa lagi diatas dada persis.
Walaupun sebetulnya boleh meletakkan diatas pusar
menurut satu riwayat seperti madzhab syafi’iy.

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali
menjelaskan sebagai berikut:
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Meletakkan kedua tangan di bawah pusar adalah
pendapat resmi madzhab hanbali. Dan pendapat ini
adalah pendapat mayoritas ulama hanabilah. Ada
juga riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal
meletakkan dibawah dada (seperti madzhab

syafiiy).”®

> Ar-Ramli, Niahayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj , Bairut:
Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 548.

6 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 46.
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Pendapat diatas juga sama seperti yang
disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah
(w. 620 H) dalam kitabnya al-Mughni sebagai berikut:
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Mengenai masalah meletakkan kedua tangan di
bawah pusar ada beberapa riwayat dari Imam
Ahmad bin Hanbal. Ada riwayat mengatakan di
bawah pusar. Ada juga riwayat mengatakan di atas

pusar. Keduanya pilihan dan sama sama riwayat dari
Imam Ahamd. Perkara ini sangat luas.””

Dalam masalah meletakkan keduan tangan di
bawah pusar madzhab Hanbali menggunakan dalil
yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni, al-
Baihagi, Ahmad dan Abu Dawud:
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu,"Termasuk
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah
pusar”. (HR. Ad-Daruqutni, al-Baihagqi dan lainnya)

>’ Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah,
jilid 1 hal. 341.
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5. Jahr Atau Sirr Bacaan Basmallah Bagi Imam
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi’iy disunnahkan bagi
imam ketika membaca surat al-Fatihah untuk
menjahrkan bacaan basmallah.

Menjahrkan basmallah artinya mengeraskan
bacaan basmallah seperti ayat yang lainnya dengan
suara yang terdengar oleh makmum.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’'iy menyebutkan sebagai berikut:
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Imam Syafi’iy dan para ulama syafiiyah mengatakan
bahwa disunnahkan untuk menjahrkan basmallah
pada shalat jahriyah (maghrib, isya’ shubuh) baik
surat al-Fatihah maupun surat lainnya. Perkara ini
tidak ada khilafiyah diantara kami.”®

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga
menambahkan penjelasan bahwa menjahrkan
basmallah adalah pendapat mayoritas ulama dari
kalangan sahabat, tabi’iin, ahli figih dan para qurra’.

% an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 333.
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Diantara sahabat yang memfatwakan basmallah
dijahrkan adalah Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali,
Ammar bin Yasir, Ubay bin Ka’ab, lbnu Umar, lbnu
Abbas, Abu Qatadah, Abu Said al-Khudri, Qais bin
Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa, Syaddad
bin Aus, Abdullah bin Ja’far, al-Husain bin Ali, Abu
Ja’far, Mu’awiyah dan sahabat Muhajirin serta
Anshar radhiyallahu ‘anhum ajma’iin.>?

Dalil madzhab syafiy mengenai kesunnahan
menjahrkan basmallah adalah hadits shahih berikut
ini:
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Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW menjahrkan
bacaan Basmallah dalam shalat. Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Ibnu
Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-Daruqutni
dalam sunannya. Dan beliau mengatakan bahwa
hadits tersebut shahih. Imam al-Hakim juga

% an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 341.
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meriwayatkannya dengan sanad shahih berdasarkan
syarat Bukhari Muslim.°

Dikuatkan juga dengan hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam an-Nasai dan Imam lbnu
Khuzaimah:
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Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa sahabat
Abu hurairah menjahrkan bacaan basmallah dalam
shalat. Dari sahabat Nuaim bin Abdullah berkata:
Saya shalat dibelakang Abu Hurairah dan beliau
membaca basmallah kemudian membaca al-Fatihah.
Setelah salam beliau berkata: demi Allah, saya
adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan

Nabi SAW. (HR. An-Nasai dalam sunannya dan lbnu
Khuzaimah dalam shahihnya)®?

60 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 344.

61 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 341.
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dia berkata:
Nabi shallallahu alaihi  wasallam menjahrkan
basmallah. (HR. ad-Daruqutni dan al-Hakim, beliau
berkata sanadnya shahih)®?

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan bagi imam ketika membaca surat al-
Fatihah untuk mensirrkan bacaan basmallah.

Mensirrkan basmallah artinya memelankan atau
melirihkan bacaan basmallah dengan suara yang
terdengar oleh telingannya sendiri. Bukan membaca
dalam hati tanpa menggerakkan bibir dan lisan.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau
menjelaskan sebagai berikut:

62 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 347.
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Tidak perlu menjahrkan basmallah. Tidak ada
perbedaan riwayat dari imam Ahmad bin Hanbal
bahwa jahr basmallah tidak disunnahkan.%?

Dalil madzhab Hanbali mengenai kesunnahan
mensirrkan basmallah adalah hadits shahih berikut

ini:%
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Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: Bahwa
Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin membaca
surat  Al-Fatihah  maka bacalah  Basmallah.
Sesungguhnya Basmallah itu salah satu ayat dari
surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni Perawinya
Tsigoh semua)

63 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 345.

64 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 346.
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata:
Bahwa Rasulullah SAW , Abu Bakr & Umar memulai
shalatnya dengan al-Hamdulillahi rabbil ‘aalamiin.
(HR. Bukhari).
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Dan dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata:
Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr,
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun dari
mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. (HR.
Muslim)

6. Hukum Surat al-Fatihah Bagi Makmum
a. Madzhab Syafi’iy

Dalam madzhab Syafi'iy diwajibkan bagi
makmum membaca surat al-Fatihah sebagaimana
imam shalat juga wajib membacanya.

Kecuali bagi makmum yang masbug tidak wajib
membaca surat al-Fatihah. Yaitu makmum yang
datang terlambat hingga tidak cukup baginya waktu
untuk membaca surat al-Fatihah sebab keburu
imamnya ruku’.
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut:
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Hukum membaca surat al-Fatihah adalah wajib bagi
imam, munfarid dan masbuq di rakaat yang dia
dapatkan bersama imam. Adapun makmum menurut
madzhab yang shahih adalah tetap wajib
membacanya di setiap rakaat baik shalat sirriyah
maupun jahriyah.®®

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
kemudian menambahkan:
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65 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 364.
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Telah kami sebutkan bahwa makmum wajib
membaca surat al-Fatiah di setiap rakaat baik shalat
sirriyah  maupun jahriyah. Inilah pendapat yang
benar menurut kami. Dan ini pendapat mayoritas
ulama. Imam at-Tirmidzi mengatakan dalam kitab
Jami’nya bahwa membaca surat al-fatihah bagi
makmum adalah pendapat kebanyakan ahlul ilmi
dari kalangan sahabat dan tabi’iin.®®
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Dalil kami adalah sabda Nabi shallallahu alaihi
wasallam: tidak ada shalat bagi yang tidak membaca
surat al-Fatihah. HR. al-Bukhari & Muslim. Hadits ini
umum berlaku bagi imam dan makmum tanpa
pengecualian. Juga ada riwayat dari Ubadah bin
Shamit bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam
shalat shubuh, dan ketika selesai shalat bertanya

66 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 365.
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“apakah kalian membaca sesuatu di belakang
imam?” Mereka menjawab:”iya”. Kemudian Nabi
shallallahu alaihi  wasallam bersabda: jangan
membaca sesuatu apapun kecuali surat al-Fatihah,
sebab tidak ada shalat bagi yang tidak membaca
surat al-Fatihah. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-
Daruqutni & al-Baihaqi dengan sanad hasan)®”

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
makmum tidak wajib membaca surat al-Fatihah.

Walaupun demikian sebagian ulama Hanbali ada
juga yang mengatakan khusus shalat sirriyah (dzuhur
dan ashar) makmum tetap wajib membaca surat al-
Fatihah. Adapun shalat jahriyah (maghrib, isya’
shubuh) makmum tidak wajib membaca surat al-
Fatihah.

Imam lbnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau
menjelaskan sebagai berikut:
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Kemudian membaca surat al-Fatihah. Ini adalah
termasuk rukun yang ketiga bagi imam dan

67 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 366.
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munfarid. Adapun makmum tidak wajib membaca
surat al-Fatihah.%®

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang  ulama besar  madzhab Hanbali
menambahkan penjelasan mengenai masalah ini
sebagai berikut:
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Wajib bagi imam dan munfarid untuk membaca
surat al-Fatihah. Begitu juga makmum akan tetapi
bacaan makmum sudah ditanggung oleh imam.
Inilah maksud dari perkataan al-Qadhi. Ada juga

yang mengatakan makmum wajib membaca surat
al-fatihah pada shalat dzuhur dan ashar saja.®®

Dasar landasan madzhab Hanbali adalah hadits
berikut ini :

@@yw:g\;ijmdu@d\fﬁ@f
LAbe 0.3\ O\)) .5;‘;3 4 ¢LA}“ 39\}5 dp (LA}“

8 |bnu Qudamah, al-Kaafi Fii Fighi al-lmam Ahmad, Bairut:
Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 246.

9 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 112.
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Orang yang shalat di belakang imam maka bacaan
imam adalah bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah)

7. Doa Qunut Pada Shalat Shubuh
a. Madzhab Syafi’'iy

Menurut  madzhab  Syafi'iy  disunnahkan
membaca doa qunut pada shalat shubuh.

Bahkan  dalam madzhab  syafiiy level
kesunnahannya termasuk sunnah Ab’adh.
Maksudnya kesunnahan yang apabila tertinggal
maka  disunnahkan  sujud  sahwi  sebagai
penggantinya.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi’iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut:

bkie diw 23U 2 608 n W) by s el (3 g
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Doa gqunut pada shalat shubuh setelah bangun dari
ruku pada rakaat yang kedua hukumnya adalah
sunnah menurut kami tanpa ada perbedaan.”

Dalil madzhab Syafi'iy mengenai qunut shubuh
adalah hadits shahih riwayat imam Al-Baihaqi, imam
ad-Daruqutni dan imam al-Hakim berikut ini:

ale A Jo O 1B we B oy Ul oy il e

70 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 494.
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi
shallallahu alaihi wasallam melakukan doa qunut
selama sebulan mendoakan keburukan untuk
mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun pada
shalat shubuh, beliau tetap melakukan doa qunut
sampai meninggal dunia. Hadits ini diriwayatkan
oleh beberapa ulama penghafal hadits dan mereka
menshahihkannya.”

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
membaca doa qunut pada shalat shubuh tidak
disunnahkan.

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau
menjelaskan sebagai berikut:

Sy CQM\ S U&ﬂ.& Yj cc:«aj\ L} C)j;ﬁ.s\ e Yj J«M
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/L _Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 504.



93

Dan tidak disunnahkan membaca doa qunut pada
shalat shubuh dan juga pada shalat lainnya kecuali
shalat witir.”?

Dalil madzhab Hanbali adalah hadits shahih
berikut ini:”?
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wasallam membaca
doa qunut selama satu bulan setelah bangun dari
ruku’ untuk mendoakan suatu kaum, kemudian
beliau meninggalkannya. (HR. Bukhori Muslim).

Dan juga menggunakan hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam An-Nasai & Imam At-
Tirmidzi dibawah ini:”*
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2 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 2 hal. 114.

73 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 2 hal. 114.

/4 lbnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah,
jilid 2 hal. 114.
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Dari Sa’ad bin Thoriq beliau berkata : Aku bertanya
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw, Abu
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka
membaca doa qunut pada waktu shalat fajar?
Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk
perbuatan baru (bid’ah). (HR. an-Nasai dan at-
Tirmidzi. Beliau mengatakan hadits ini hasan shohih)

8. Hukum Duduk Istirahat
a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi'iy disunnahkan
untuk melakukan duduk istirahat ketika hendak
bangun ke rakaat selanjutnya.

Duduk istirahat ini disunnahkan ketika bangun
dari sujud hendak menuju rakaat ke 2 dan rakaat ke
4. Bahkan menurut Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili
rahimahullah (w. 1436 H) bahwa satu satunya
madzhab yang mensunnahkan duduk istirahat ini
adalah hanya madzhab syafiiy saja diantara figih 4
madzhab.”

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi'iy menjelaskan sebagai berikut:

/> Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus:
Darul Fikr, jilid 2 hal. 899.
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Madzhab para ulama mengenai duduk istirahat.
Menurut madzhab kami yang shahih dan yang
masyhur adalah disunnahkan duduk istirahat.”®

Dalil madzhab Syafiiy mengenai kesunnahan
duduk istirahat adalah hadits shahih berikut ini:”’
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Dari sahabat Malik bin al-Huwairits radhiyallahu
anhu sesungguhnya dia melihat Nabi shallallahu
alaihi  wasallam sedang shalat. Ketika Nabi
shallallahu alaihi wasallam berada di rakaat ganjil
beliau tidak langsung berdiri kecuali duduk sejenak.
(HR. al-Bukhari)

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali tidak
disunnahkan untuk melakukan duduk istirahat.

Imam lbnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai

’® an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 443.

77 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 443.
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ulama yang bermadzhab Hanbali era salaf, beliau
menjelaskan sebagai berikut:
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Pernyataan “berdiri diatas telapak kakinya sambil
bertumpu dengan kedua lututnya kecuali jika sulit
maka bertumpu dengan lantai”. Yang shahih sesuai
madzhab hanbali adalah jika bangun dari sujud tidak
disunnahkan duduk istirahat, akan tetapi berdiri
diatas telapak kakinya sambil bertumpu dengan
kedua lututnya kecuali jika sulit maka bertumpu
dengan lantai seperti yang dijelaskan mushonnif tadi.
Dan inilah pendapat para ulama hanabilah.”®

Dalil madzhab Hanbali mengenai tidak
disunnahkannya duduk istirahat adalah hadits shahih
tentang “al-Musii’ shalatahu”.

9. Isyarat Jari Saat Tasyahhud
a. Madzhab Syafi’iy

8 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 71.
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Menurut madzhab Syafi’iy disunnahkan memberi
isyarat jari telunjuk pada saat membaca tasyahhud.
Hal ini berlaku pada tasyahhud awwal maupun
tasyahhud akhir.

Isyarat telunjuk diangkat pada saat mengucapkan
lafadz “illallah” pada kalimat “Asyahadu allaa ilaaha
illallah”. Dan jari telunjuk tidak digerak-gerakkan
hingga akhir tasyahhud.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan masalah ini sebagai berikut:
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Disunnahkan memberi isyarat telunjuk tangan
kanan. Dan diangkat pada “hamzah” pada kalimat
“laa ilaaha illallah”. Pendapat yang shahih dalam
madzhab syafiiy adalah tidak digerak-gerakkan. Jika
digerak-gerakkan maka hukumnya makruh dan
shalatnya tidak batal.”®

Dalil madzhab Syafiiy dalam masalah ini adalah
hadits shahih berikut ini:&

/% an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 454.

80 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 454.
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Dari Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma bahwa
Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika shalat
memberi isyarat telunjuk dan tidak menggerak-
gerakkannya. (HR. Abu Dawud).
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Adapun riwayat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat
jari telunjuk dan menggerakkannya. (HR. al-Baihaqi
dengan sanad shahih) maka berkata Imam al-
Baihagi: maksud  Nabi menggerakkannya adalah
menggerakkan isyarat jari satu kali. Bukan digerak-
gerakkan berkali-kali. Agar sesuai dengan riwayat
Ibnu Zubair.®!

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan memberi isyarat jari telunjuk dan

81 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 3 hal. 454.
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digerak-gerakkan ketika menyebut lafdzul jallalah
(Allah) dari awal hingga akhir.

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali
menjelaskan hal ini sebagai berikut:
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Pernyataan “Isyarat dengan jari telunjuk pada saat
tasyahhud dilakukan  berkali-kali”.  (Perhatian):
Isyarat jari telunjuk digerak-gerakkan ketika
menyebut lafdzul jallalah saja. Hal ini berdasarkan
pendapat shahih dalam madzhab hanbali dan yang
ditetapkan dalam kitab al-Kaafi dan al-Mughni.®?

Dalam  masalah  ini  madzhab  Hanbali
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Baihagi dengan sanad yang shahih:
ko A Sy o Loy 4l e M o) o o g o0
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Dari Wail bin Hujr RA. Sesunguhnya Nabi SAW
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau

82 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 75.
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menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihaqi dengan
sanad yang shahih)

10. Posisi Duduk Jika Shalat Hanya 2 Rakaat

a. Madzhab Syafi’iy

Menurut figih madzhab Syafi’iy jika mengerjakan
shalat yang jumlah rakaatnya hanya 2 rakaat maka
disunnahkan posisi duduknya adalah  duduk
tawarruk.

Duduk tawarruk adalah posisi duduk seperti yang
kita lakukan pada rakaat ke 3 atau 4 saat menjelang
salam.

Gambar Duduk Tawarruk:

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar ahli hadits yang dikenal sebagai
ulama yang bermadzhab Syafi'iy dan ahlinya figih
madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai berikut:
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Madzhab kami (syafiiy) bahwa disunnahkan duduk
pada tasyahhud awwal untuk duduk iftirosy, pada
saat duduk tasyahhud kedua untuk duduk tawarruk.
Adapun jika shalat yang jumlah rakaatnya hanya dua
rakaat maka disunnahkan duduk tawarruk.®?
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Madzhab  kami  menggunakan  hadits  yang
diriwayatkan oleh sahabat Abu Humaid Radhiyallahu
‘Anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika

duduk pada rakaat kedua duduk dengan posisi

Iftirosy. Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk

dengan posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim).8?

b. Madzhab Hanbali

Adapun menurut figih madzhab Hanbali
disunnahkan jika mengerjakan shalat yang jumlah

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450.

84 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 3 hal. 450.
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rakaatnya hanya 2 rakaat maka disunnahkan posisi
duduknya adalah duduk iftirosy.

Duduk iftirosy adalah posisi duduk seperti yang
kita lakukan di rakaat ke 2 pada shalat dzhuhur, ashar
maghrib dan isya’.

Gambar Duduk Iftirosy:

Imam al-Mardawi rahimahullah (w. 885 H)
seorang ulama besar ahli figih madzhab Hanbali
menjelaskan hal ini sebagai berikut:
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Duduk dengan posisi duduk iftirosy jika jumlah rakaat
hanya dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan pendapat
yang shahih dalam madzhab hanbali yang terdapat
dalam kitab majma’ul bahrain dan syarah al-Majdi.
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Dan ini adalah dzahir pendapat Imam Ahmad dan
disebutkan dalam al-Mughni.®
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Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu,
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika duduk
pada rakaat kedua duduk dengan posisi Iftirosy.
Adapun ketika rakaat terakhir beliau duduk dengan
posisi Tawarruk. (HR. Bukhrari & Muslim)

8 al-Mardawi, al-Inshaf Fii Ma’rifati ar-Raajih Minal Khilaf,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 2, hal. 159.
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Bab 4. Komponen Shalat

Sudah menjadi kebiasaan para ulama ahli figih
dalam membahas bab shalat ada rukun dan sunnah.
Dua hal ini dibedakan sebab ada kaitannya dengan
sah atau tidaknya shalat kita jika bicara mengenai
rukun shalat.

Nah kali ini kita akan ketahui bersama apa saja
komponen dalam shalat menurut madzhab Syafiiy
dan madzhab Hanbali.

A. Komponen Shalat Dalam Madzhab Syafi’iy

Dalam madzhab Syafiiy komponen shalat ada tiga
macam. Yaitu Rukun, Sunnah Ab’adh dan Sunnah
Hai’at.

Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka
shalatnya tidak sah.

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu vyang jika
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan
sujud sahwi.

Adapun Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan tidak
disunnahkan sujud sahwi.

1. Rukun
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam
madzhab syafi’iy ada 13.

13 rukun itu adalah niat dalam hati berbarengan
dengan takbiratul ihram, takbiratul ihram, berdiri
bagi yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’
disertai thuma’ninah, I'tidal disertai thuma’ninah,
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir,
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib
rukun.

2. Sunnah Ab’adh

Sunnah Ab’adh adalah Sesuatu vyang jika
tertinggal maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah ab’adh dalam
madzhab syafiiy ada 5.

5 sunnah ab’adh tersebut adalah duduk
tasyahhud awwal, membaca tasyahhud awwal,
membaca shalawat atas nabi pada tasyahhud awwal,
membaca shalawat atas keluarga nabi pada
tasyahhud akhir dan doa qunut pada shalat shubuh
dan shalat witir pertengahan akhir ramadhan.

3. Sunnah Haiat

Sunnah Hai’at adalah Sesuatu yang jika tertinggal
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan
sujud sahwi. Yang termasuk sunnah haiat dalam
madzhab syafiiy ada sekitar 26.

Diantara 26 sunnah haiat tersebut adalah
melafadzkan niat sebelum takbiratul ihram,
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mengangkat kedua tangan, sedekap tangan,
membaca doa iftitah, membaca ta’awwudz sebelum
al-Fatihah, menjahrkan basmallah bagi imam,
membaca ta’min, membaca ayat atau surat setelah
al-Fatihah, membaca takbir intigal, membaca tasbih
ruku’, membaca tasmi’ dan tahmid saat I'tidal,
mendahulukan kedua lutut ketika hendak sujud,
membaca tasbih sujud dan doa saat sujud, membaca
doa duduk diantara dua sujud, duduk istirahat, tidak
mengepalkan tangan saat bangun dari sujud, posisi
duduk iftirosy tawarruk dan ig’aa’, isyarat jari
telunjuk saat tasyahhud, membaca shalawat
ibrahimiyah, berdoa sebelum salam, salam ke kiri,
membaca secara jahr dan sirr, pandangan mata ke
tempat sujud, mengusapkan tangan ke wajah, posisi
jari tangan rapat atau renggang dan posisi kaki rapat
atau renggang.

B. Komponen Shalat Dalam Madzhab Hanbali

Dalam madzhab Hanbali komponen shalat ada
tiga macam. Yaitu Rukun, Wajibaat dan Sunan.

Rukun adalah sesuatu yang jika tertinggal maka
shalatnya tidak sah.

Wajibaat adalah sesuatu yang jika tertinggal
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi.

Adapun Sunan adalah Sesuatu yang jika tertinggal
maka shalatnya tetap sah dan tidak disunnahkan
sujud sahwi.

1. Rukun
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Rukun adalah Sesuatu yang jika tertinggal maka
shalatnya tidak sah. Yang termasuk rukun dalam
madzhab hanbali ada 12.

12 rukun itu adalah takbiratul ihram, berdiri bagi
yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’
disertai thuma’ninah, I'tidal disertai thuma’ninah,
sujud disertai thuma’ninah, duduk diantara dua
sujud disertai thuma’ninah, duduk tasyahhud akhir,
membaca tasyahhud akhir, membaca shalawat atas
Nabi pada tasyahhud akhir, salam ke kanan dan tertib
rukun.

2. Wajibaat

Wajibaat adalah Sesuatu yang jika tertinggal
secara sengaja maka shalatnya batal dan jika
tertinggal karena lupa atau tidak tahu maka
shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud sahwi.
Yang termasuk wajibaat dalam madzhab hanbali ada
8.

8 wajibaat tersebut adalah takbir intigal, tasmi’,
tahmid, tasbih ruku’, tasbih sujud, doa duduk
diantara dua sujud, duduk tasyahhud awwal dan
membaca tasyahhud awwal.

3. Sunan

Madzhab hanbali membagi sunan menjadi
sunnah agwal, sunan af’al, dan haiat.

Sunnan agwal diantaranya vyaitu doa iftitah,
ta’awwudz, basmallah, ta’min, membaca surat
setelah al-Fatihah, jahr dan sirr, bacaan mil'us
samawati dst bagi imam dan munfarid saat I'tidal,
baca 3 kali tasbih, berdoa sebelum salam, membaca
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shalawat atas keluarga nabi pada tasyahhud akhir
dan qunut pada witir.

Sunan af’al dan haiat adalah selain point diatas
misalnya posisi jari apakah rapat atau renggang dan
lain lain.

C. Tambahan
1. Lafadz Takbir
Madzhab Syafiiy : boleh Allahul Akbar
Madzhab Hanbali : tidak boleh
2. Bangun Dari Sujud
Madzhab Syafiiy : Bertumpu di lantai
Madzhab Hanbali : Bertumpu di kedua lutut
3. Duduk Ig'aa’
Madzhab Syafiiy : Sunnah
Madzhab Hanbali : Makruh
4. Redaksi Tasyahhud
Madzhab Syafiiy : Pakai riwayat Ibnu Abbas
Madzhab Hanbali : Pakai riwayat Ibnu Mas’ud
5. Posisi Jari Saat Tasyahhud

Madzhab Syafiiy : Afdholnya membentuk angka
53

Madzhab Hanbali: Afdholnya Jari tengah dan
jempol membentuk lingkaran
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Penutup

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta
keluarga, para shahabat yang mulia serta para
pengikut beliau yang setia.

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh
setiap orang vyang mengaku sebagai muslim.
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan
kita sehari-hari.

Demikianlah tulisan singkat terkait masalah tata
cara shalat menurut madzhab syafi’iy dan madzhab
hanbali ini.

Dalam mengamalkan masalah fighiyah kita harus
memiliki adab terhadap para ulama lain yang
berbeda pendapatnya dengan pilihan kita. Tidak
boleh  saling  membenci, memusuhi  atau
menyalahkan.
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Bahkan jika kita menganggap diri kita paling
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata.

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya.
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan
pilihan kita.

Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih
untuk semua team asatidz Rumah Figih Indonesia
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku
ini.

Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team
asatidz Rumah Figih Indonesia. Aamiin.

A Oyt e Aoy AT dest i s ) Loy

Muhammad Ajib, Lc. MA. OO
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Muhammad Ajib, Lc., MA, lahir di Martapura,
Sumatera Selatan, 29 Juli 1990. Beliau adalah putra
pertama dari pasangan Bapak Muhammad Ali dan
Ibu Siti Muaddah.

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN
11 Terukis) di desa kelahirannya, Martapura,
Sumatera Selatan, ia melanjutkan studi di MTsN
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pindah ke MTsN Bawu Batealit Jepara, Jawa Tengah.
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Songo Pecangaan, Jepara. Selain itu juga beliau
belajar di Pondok Pesantren Tsamrotul Hidayah yang
diasuh oleh KH. Musta’in Syafiiy rahimahullah. Di
pesantren ini, beliau belajar kurang lebih selama 3
tahun.

Setelah lulus dari MA (Madrasah Aliyah) setingkat
SMA, beliau kemudian pindah ke Jakarta dan
melanjutkan studi strata satu (S-1) di program
Bahasa Arab (i’dad dan takmili) serta fakultas Syariah
jurusan Perbandingan Madzhab di LIPIA (Lembaga
lImu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2008-2015) yang
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia
Tenggara.

Setelah lulus dari LIPIA pada tahun 2015
kemudian melanjutkan lagi studi pendidikan strata
dua (S-2) di Institut lImu al-Qur'an (11Q) Jakarta,
fakultas Syariah dan selesai lulus pada tahun 2017.

Berikut ini beberapa karya tulis beliau yang telah
dipublikasikan dalam format PDF dan bisa
didownload secara gratis di website rumahfigih.com,
di antaranya:

1. Buku “Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafiiy”

2. Buku “Ternyata Isbal Haram, Kata Siapa?”.

3. Buku “Dalil Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala
Madzhab Syafiiy”.

4. Buku “Hukum Transfer Pahala Bacaan al-
Quran”.
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5. Buku “Maulid Nabi SAW Antara Sunnah &

Bid’ah”.

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4 Madzhab
Terpopuler”.

7. Buku “Bermadzhab Adalah Tradisi Ulama
Salaf”.

8. Buku “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab
Syafiiy”.

9. Buku “Figih Hibah & Waris”.

10.Buku “Asuransi Syariah”.

11.Buku “Figih Wudhu Versi Madzhab Syafiiy”.

12.Buku “Figih Puasa Dalam Madzhab Syafiiy”.

13.Buku “Figih Umrah”.

14.Buku “Figih Qurban Perspektif Madzhab

Syafiiy”.

15.Buku “Shalat Lihurmatil Waqti”.

Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim
Asatidz di Rumah Figih Indonesia
(www.rumahfigih.com), yang berlokasi di Kuningan
Jakarta Selatan. Rumah Figih adalah sebuah institusi
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama
di masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Figih
perbandingan vyang original, mendalam, serta
seimbang antara madzhab-madzhab yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta,
Bekasi dan sekitarnya.

Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara
YAS’ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau
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juga tercatat sebagai dewan pengajar di
sekolahfigih.com.

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun,
Bekasi. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui
media Whatsapp di 082110869833 atau bisa juga
menghubungi beliau melalui email pribadinya:
muhammadajib8§1@yahoo.co.id
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